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Abstraksi

Ekstraksi objek pada suatu citra grayscale dengaokground yang tidak tetap
merupakan hal yang rumit sehingga membutuhkan petaie dengan computer vision.
Penelitian ini menerapkan proses substraksi baakgdodan deteksi bayangan untuk
mendapatkan bentuk dari objek yang diinginkan.

Proses substraksi bayangan membutuhkan backgrowadelngang diperoleh dari
pengolah citra sekuensial input dari pengguna. @&agjdari background model ini adalah
untuk menentukan pengelompokan piksel sebagai lmokg) atau sebagai objek. Proses
deteksi bayangan akan mengkalkulasikan nilai pikdgek dengan background model
menggunakan normalized cross-correlation (NCC) kintoelihat apakah nilai objek
adalah suatu penguatan nilai dari background mogehg menandakan piksel tersebut
adalah bayangan. Penelitian ini akan mengimplengkésn metode tersebut dan
menganalisa hasil serta pengaruh input penggunalkumhendapatkan hasil substraksi
background dan deteksi bayangan yang optimal.

Kata kunci : computer vision, substraksi background, deteksabgsn

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi telah membantu memudahkarusiaa dancomputer
vision merupakan salah satu contohnya. Salah satu pglahas yang dapat dipecahkan
oleh computer visionadalah dalam hal ekstraksi objek dari suatu citemgan cara
mengeliminasbackground

Proses ekstraksi objek terutama dendpackgroundyang dinamis atau sering
disebut adaptive backgroundnmembutuhkan prosesaining. Prosestraining tersebut
membutuhkan beberapa sampel citra untuk diolahiysgaupa citra dafackground yang
diambil secara sekuensial pada sudut yang samaafilan citra secara sekuensial

ditujukan untuk melihat variasi perubah&ackgroundyang mungkin terjadi. Dalam
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prosesnya citra akan dikonversikan ke dalam modehagrayscale Hal tersebut ditujukan
untuk memudahkan proswaining karena nilai yang diproses dalam setiap piksehaygya
satu nilai.

Permasalahan yang acap kali muncul setelah proksssalsi objek adalah
bayangan seringkali diklasifikasikan sebagai objelenurut Grest, Frahm, dan Koch
(2003), normalized cross-correlatiofNCC) dapat digunakan untuk mengenali kandidat
bayangan.NCC memiliki karakteristik untuk mengenali versi skatkri suatu citra.
Kandidat bayangan yang terpilih akan diperbaiki l#gngan proses perhitungan statistik
lokal dari ratio piksel.

Permasalahan yang dibahas adalah bagaimana siapah rdengekstraksi bentuk

objek dari suatu citra dan memisahkan bayangarobgek hasil ekstraksi citra.

2. Landasan Teori
2.1. Konversi Grayscale
Ada beberapa metode untuk mengkonversi suatu wiiraia RGB ke grayscale
Salah satu cara yang paling umum dipalai adalalusum
Grayscale =0.2989 *R + 0.5870 * G + 0.1140 * B [1]
Kanal Red direpresentasikan dengan R, kafaken dengan G dan kandlue

dengan B.

2.2. Pembuatan Background Model

Background modeldiperoleh dari pemrosesan beberapa citra sekuiehakil
ekstraksi dari file video. Penggunaan citra sekiaémtujukan untuk mendapatkan nilai
toleransi terhadap perubahan pencahayaan yang mutegjadi pada saat pengambilan
background

Dari hasil ekstraksi video didapatkdhbuah citra sekuensial. Citra yang berasal
dari hasil ekstraksi yang berupa ciiR&B kemudian dikonversi menjadi citgrayscale
Nilai piksel dari citra-citra tersebut akan dipih#tan ke dalanmarray V yang merupakan
array 3 dimensi.

Array V digambarkan memiliki koordinati, j dan k, dimana i dan |
merepresentasikan kolom dan baris dari satu cdrakdmerepresentasikan urutan citra
sekuensial. Jadi*(i,j) adalah nilai dari piksél,j) dari citra kek padaV.

Pada seluruh nilai piksél,j) padaV dilakukan kalkulasi untuk mendapatkan nilai
standar deviasgi(i,j) dan mean intensitas piksi,)).

DitentukanV’? merupakan citra ki-dariarray V atauV*, jika setiap nila{i,j) pada

V¥ memenuhi persamaan:



VEG@ D — 2G| < xa @), [2]

Dimana menurut Jaques Jr, Jung dan Musse (20@B)daifi x adalah 2. Bila ada
salah satu nilafi,j) padal’* yang tidak memenuhi persamaan [2], miKaidak memenuhi
syarat menjadv . V% inilah yang akan dipergunakan dalam proses perabbatckground
model

Background modeyang terbentuk dararray V yang kita lambangkan dengan
B(i,j), terdiri dari 3 komponen nilai yaknim(i,j), n(i,j) d(i,j)] yang digambarkan sebagai
berikut:

min ... .
map) | e
n(i,j) | = . VZ(@i,j) ) (3]
a(i,j)

max .. —1/s
VARG (9)]

m(i,j) = nilai minimum dari seluruh citr@,j) padaarray I/
n@,j) = nilai maksimum dari seluruh citfgj) padaarray V*
d(i,j) = nilai maksimum absolut dari selisih nilai pikg@) pada citra yang

berurutan padarray V?

2.3. Substraks Background

Dilambangkaninput citra yang ingin disubstraksi dan diidentifikasiyangannya
adalahi(i,j). Citral(i,j) yang ideal adalah citi@ackgroundyang ditambahan dengan objek
baru. Untuk mendapatkan citi@j) yang ideal, citrd(i,j) dapat diambil bersamaan dengan
pengambilan video untuk pembuatbackground modelTujuan dari pengambilan yang
sama untuk mencegah perubahan posisi padiground Citral(i,j) ini juga dikonversikan
menjadigrayscaleterlebih dahulu sebelum diproses.

Proses substraksi cittéi,j) dibandingkan dengal(i,j). Piksel(i,j) pada citrd(i,j)

diklasifikasikan sebagai objek jika memenuhi:

I, j) > (m(i,j) — kw) danl(i,j) < (n(i, /) + ku) [4]
k = nilai parameter tetap
U = median dari seluruh nild(i,j) dari persamaan [2]

2.4. ldentifikasi Kandidat Bayangan

B(i,j) adalahbackgroundmodelyang terbentuk dari prosésmporal median filter
dan I(i,j)) adalah citra yang ingin disubstraksi. Untuk setipiksel 1(i,j)) yang
diklasifikasikan sebagai objek pada persamaan diyat template T;. T; merupakan
sekumpulan piksel berbentuk persegi berukuf2N+1) x (2N+1) dengan piksel(i,))
sebagai pusatnya.



Piksel yang membentuk; adalahi(i+n, j+m), dimana=N<n< N, -N< m< N.
Dapat dikatakafl; bersesuaian dengan piksel tetan@ga
Nilai NCC daritemplateT; dan citraB untuk piksel(i,j) adalah:
ER(i, j)
NCC(i,)) = ——Fm—
2 EB(l'])ETij

Dimana:

N N
ER(i,j) = 2 Z B(i +n,j +m) Tij(n,m),
N

n=—Nm=—

N N

Eg(i,j) = 2 2 B(i+n,j+m)? ,dan [6]
N

n=—Nm=—

Untuk piksel(i,j) dalam regional bayangan, niliCC dalamneighboring region
harus bernilai mendekati satu dan nikgj;; dalam regional ini harus lebih rendah dari
Eg(i,j) yang merupakan regional yang korespondensif demgaa background Nilai
piksel(i,j) pada citrd(i,j) ditetapkan sebagai kandidat bayangan jika:

NCC(i,j) > Lyce dan Eryj < Eg(ij) [7]

2.5. Perbaikan Bayangan

Proses perbaikan bayangan diperlukan untuk mendegtasrangan dari algoritma
NCC Kekurangan tersebut adalah salah identifikaseloljergerak sebagai bayangan.
Proses perbaikan bayangan menggunakan piksel pealHig) yang teridentifikasi sebagai
kandidat bayangan pada persamaan [7].

Tujuan dari tahap ini adalah dengan memverifikids jasiol(i,j)/B(i,j) dengan
piksel tetangganya disekitar piksel kandidat bagangadalah konstan, dengan
memperhitungkan standar deviasi dérj)/B(i,j) dengan piksel tetangga.

Ditentukan regionaR berukuran(2M+1)x(2M+1) piksel (nilaiM = 1) dengan

pusatnya adalah piksel kandidat bayangan, dan daindiklasifikasikan sebagai bayangan

jika:
1(i,)) 1(i,))
std (—) <L dan L < (—) 1, 8
R B(l,]) std low B(l,]) [ ]
stdg (;((LLJ]))) = standar deviasi ddfi,j)/B(i,j) pada regionaR
Lstd = nilai thresholdyang mengotrol maksimum standar deviasi pada

piksel tetanggga yang dianalisis.



Liow = nilai thresholdyang mencegah pengklasifikasian yang salah

dari obyek gelap dengan piksel berintensitas resdahgai bayangan.

3. Perancangan Sistem

Secara garis besar terdapat 5 buah proses utaram dddtem. Proses tersebut
adalah konversi grayscaldhackground training substraksibackground identifikasi
kandidat bayangan dan perbaikan bayanggut yang diterima sistem adalah citra awal,
nilai parameter, dan nilai toleran€dutput yang dihasilkan sistem adalah citra siluet dari

bentuk objek. Gambar 1. merupakan diagram alirgzrestem secara umum.
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Gambar 1. Diagram Alir Sistem




4. Analisis

4.1. Analisa Proses Konversi Grayscale
Proses konversi ini berjalan dengan cukup baiki Bitra hasil yang diperoleh tide
terdapat permasalahan yang dapat mengganggu jpelaegitnya. Dibawabh ini adal:

contoh citra hasil dari proses konvegrayscale

Gambar 1.a. (kiri atas), 2.b. (kanan atas), 2.c. (kiri bawah), 2.d. (kanan bawah)
Citra sebelum dan sesudah konversi

4.2. Analisa Background Training
4.2.1. Analisa Nilai Tolerans Terhadap Pemilihan Citra Sekuensal
Nilai toleransi yang dimaksud disini adalah nix dari persamaat[2] yakni
|V"(i,j) — A(i,j)| < xo(i,j), dimana nilai toleransx yang disarankan dalaw4 (2000)
adalah 2. Hal tersebut untuk memastikan babackground modeyang terbentuk dap
melakukan substraksi dengan b
Namun dari hasil percobaan ternyata nx yang disarankan tidak melolosk
semua citra sekuensial yang terpilih dan menyebaljk@ses berikutnya tidak daj
berjalan. Hal tersebut terjadi dikarean video yang diekstrak menjadi citra sekuer
mengunakan webcam berkualitas rendah sehingggtgnoisepada citra hasil ekstrak
Berdasarkan hal tersebut maka nilai toleransi Kkaai namun dengan tet
memastikan bahwa citra sekuensial yangoses merupakan cittzackgrouncyang valid.
Berikut adalah contoh citbackgroundyang diinginkan dan yang tidak diinginke

& . 3‘;‘&

Gambar 2.a. (ujung kiri), 3.b. (tengah kiri) , 3.c. (tengah kanan), 3.d. (ujung kanan)
Contoh citra background diinginkan dan tidak diinginkan



Gambar 3.a. dan 3.c. menunjukan ditaakgroundyang diinginkan dimana objek-
objek padabackgroundberada pada posisi tetap atau tidak bergerak.n8kda gambar
3.b. dan 3.d. merupakan contoh cit@kgroundyang tidak diinginkan atau pengganggu
karena terdapat objek yang bergerak. Objek betgera yang akan mengacaukan
background modefang terbentuk.

Menurut Jaques Jr, Jung dan Musse (2005), 100 &itrahsekuensial yang benar
dapat membentulbackground modelang baik. Berikut adalah tabel hasil percobaan
dengan berbagai variasi nilai toleransi berdasarbga 3.a. dan 3.c. Citra benar adalah citra

background yang diinginkan dan citra pengganguaddeitra yang tidak diinginkan.

Tabel 1. Hasil Pengujian Toleransi

Gambar 3.a Gambar 3.c
No | Tol. | Givabenar | penggangg dengan tanpa dengan tanpa
pengganggu pengganggu pengganggu pengganggu
1 2 100 10 0 0 0 0
2 3 100 10 0 0 0 0
3 4 100 10 0 0 0 0
4 5 100 10 10 2 0 0
5 5.5 100 10 29 19 0 0
6 6 100 10 45 51 0 0
7 6.5 100 10 69 58 0 0
8 7 100 10 74 61 0 2
9 7.5 100 10 89 87 72 66
10 8 100 10 90 89 72 66
11 8.5 100 10 90 89 72 67
12 9 100 10 90 89 73 67
13 9.5 100 10 90 90 73 67
14 10 100 10 91 90 73 67
15 | 10.5 100 10 96 100 73 100
16 11 100 10 110 100 110 100

Dari tabel di atas toleransi dengan jumlah citrpilié dibawah atau sama dengan 2

dianggap toleransi yang dapat digunakan dalam grdsdai toleransi 7.5 hingga 10

memiliki jumlah citra terpilih tidak jauh berbed&engan pertimbangan bahwa nilai

toleransi awal adalah 2, maka diambil nilai toleiayang tidak terlalu jauh dari toleransi

awal namun memiliki jumlah citra terpilih yang cykbanyak. Sehingga ditentukan bahwa

nilai toleransi yang dipakai pada sistem ini adaldh




Dengan didapatkan citra terpilih, maka dengan mengkan persamaan [3]
terbentuklahbackground modeyang terdiri dari 3 komponen nilai yakni nilai mmum
m(i,j), nilai maksimumn(i,j) dan nilai maksimum absolut dari selisih nilai pikég) pada

citra yang berurutad(i,j) padaarray VZ.

4.2.2. Analisa Substraks Background
Citra hasil yang diharapkan dari proses substta&skground adalah bentuk siluet
gabungan dari objek dan bayangan. Namun berdasaradil percobaan terdapat beberapa

bagian dari objek yang tidak ditandai sebagai abjek

Gambar 3. Piksel-piksel objek yang tidak dikenali sebagai objek

Gambar 4 menunjukan bahwa titik 1, 2 dan 3 yarsgrsgguhnya adalah bagian
dari objek ternyata berdasarkan hasil substrakititik piksel tersebut tidak ditandai
sebagai bagian dari objek. Berdasarkan rumus peaesanj4] dimana piksel pada
foreground akan dikenali sebagai objek jika memenuhus:

1, j) > (m@,j) — kw) danI(i,j) < (n(i,j) + kp)

Nilai k adalah parameter tetep daadalah median untuk seluruh nitHi,j). Titik-

titik diatas setelah dianalisis ternyata tidak meute persyaratan rumus di atas.

4.3.Analisa I dentifikasi Bayangan
4.3.1. Analisa Ukuran Neighbour dan L cc Terhadap Identifikas Bayangan

Menurut Jaques Jr, Jung dan Musse (2005), bjlgé dan nilai ukuran neighbour
yang disarankan adalah 0,95 dan 4. Maka nilai yaleamn diujicobakan adalah nilai-nilai
yang tidak terlalu jauh dari nilai yang disarankazada penelitian sebelumnya. Berikut
adalah gambar hasil percobaan dengan berbagai Rkasibnilai Lycc dan ukuran

neighbour



Gambar 4.a, 5.b, 5.c, 5.d, 5.e, 5.f (baris pertama dari kiri ke kanan),
5.9, 5.h, 5.i, 5.j, 5.k, 5.1 (baris kedua dari kiri ke kanan),
5.m, 5.n, 5.0, 5.p, 5.9 (baris ketiga dari kiri ke kanan)
Hasil Identifikasi Bayangan dengan berbagai toleransi
Gambar 5.p sebagai gambar objek dan
Gambar 5.q sebagai sampel dari background.

Pada gambar 5.a, 5.d, 5.9, 5.j dan 5.m yang mémiléi Lycc 0.90 menghasilkan
gambar yang kurang memuaskan. Tampak pada bagmyantakiri dari objek yang
seharusnya teridentifikasi sebagai objek justrenii sebagai bayangan. Pada gambar 5.b,
5.e, 5.h, 5.k dan 5.n yang memiliki nilaicc 0.95 menghasilkan hasil yang dapat diterima
karena mampu mengenali bagian bayangan dan objgladebaik. Pada gambar 5.c, 5.e,
5.i, 5.1 dan 5.0 yang memiliki nilaiycc 0.99 menghasilkan kurang memuaskan. Pada
bagian bayangan dibawah kaki terdapat bayangan jyatrg dikenali sebagai objek. Dari
pengamatan diatas maka asumsi ukuran hjlaé yang memiliki kemampuan mengenali
bayangan dan objek dengan baik adalah 0.95.

Dengan asumsi nildiycc yang digunakan 0.95, akan diperbandingkan gambar 5
5.e, 5.h, 5.k dan 5.n untuk melihat ukunagighbouryang dapat mengenali bayangan
dengan baik. Pada gambar 5.b dan 5.e pada bagigantalan bagian telapak kaki Kkiri



terdapat sebagian yang dikenali sebagai bayangdangkan pada gambar 5.h, 5.k dan 5.n
bagian tersebut tetap dikenali sebagai objek.

Pada gambar 5.b, 5.e dan 5.h pada bagian bayangawath kaki kiri dapat
dikenali sebagai bayangan bayangan, sedangkangaaaaar 5.k dan 5.n bagian tersebut
justru dikenali sebagai objek. Dengan memperhathasil pengamatan maka gambar 5.h
dengan nilaineighbour4 memberikan hasil yang cukup baik dalam mengdyatangan
dan objek.

Dengan demikian nildiycc dan ukurameighbouryang dianggap dapat mengenali
objek dan bayangan dengan baik adalah 4 dan 0.95.

4.4. Analisa Perbaikan Bayangan

Proses perbaikan bayangan menggunakan metode dewgeverifikasi jika rasio
I(i,j)/B(i,j) dengan piksel tetangganya disekitar piksel bayamgail identifikasi bayangan
adalah konstan, dengan memperhitungkan standaasiedaril(i,j)/B(i,j) dengan piksel
tetangga. Metode ini untuk ditujukan untuk mengatasalahan pengenalan objek bergerak
sebagai bayangan. Pada proses perbaikan bayangdralkenempergunakabackground
model hasil temporal median filterHasil dari proses ini dipengaruhi oleh nilai talesi

pembatas ;g danL oy,

4.4.1. Analisa Nilai Tolerans Lgq dan Lo, Terhadap Perbaikan Bayangan

Menurut Jaques Jr, Jung dan Musse (2005), hilgidan L, yang disarankan
adalah 0,05 dan 0.5. Maka nilai yang akan diujigabaadalah nilai-nilai yang tidak terlalu
jauh dari nilai yang disarankan pada penelitiarekgbnya. Berikut adalah gambar hasil
percobaan dengan berbagai kombinasi higidanL,q.

Gambar 5 a, 6.b, 6.c, 6.d, 6.e, 6.
(baris pertama dari kiri ke kanan),
Hasil Perbaikan Bayangan dengan berbagai toleransi
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Gambar 6.g, 6.h, 6., 6.}, 6.k, 6.1 (baris kedua dari kiri ke kanan),
Gambar6.m, 6.n, 6.0 (baris ketiga dari kiri ke kanan)
Hasil Perbaikan Bayangan dengan berbagai toleransi

Hasil dari perbaikan bayangan adalah mendefinisildamg piksel objek yang
ditandai sebagai bayangan pada proses identifil@gsinga. Metode menggunaklag dan
Low Sebenarnya ditujukan untuk mengatasi kesalahagepalan objek bergerak sebagai
bayangan. Namun pada hasil percobaan metode imit digunakan untuk pendefinisian
ulang bayangan.

Pada gambar 6.a, 6.d, 6.9, 6.j dan 6.m yang memilé L,,,, 0.03 menghasilkan
hasil yang kurang memuaskan karena menghasilakrtenglih yang kurang akurat.

Pada gambar 6.b, 6.e, 6.h, 6.k dan 6.n yang memil& L., 0.05 hanya satu
gambar saja yang menghasilkan hasil yang kuranguaskan yakni gambar 6.a dimana
pada area bayangan dibagian bawah kaki sebagian didefinisikan ulang sebagai objek.
Selebihnya pada gambar 6.e, 6.h, 6.k dan 6.n aganban kaki sebagian besar masih
ditandai sebagai bayangan dan pada bagian pungbagian sudah didefinisikan ulang
sebagai objek.

Pada gambar 6.c, 6.f, 6.i, 6.1 dan 6.0 yang m&miiiai L, 0.08 memberikan
hasil yang kurang memuaskan dimana pada area kayatilgagian bawah kaki sebagian
besar didefinisikan ulang sebagai objek. Dari peragan diatas maka asumsi ukuran nilai
Liow Yang memiliki kemampuan mendefinisikan ulang bggandan objek dengan baik
adalah 0.5.

Dengan asumsi nildi,, Yang digunakan 0.5, akan diperbandingkan gamtmr 6.
6.e, 6.h, 6.k dan 6.n untuk melihat nilay; yang dapat mendefinisikan ulang bayangan

dengan baik. Pada gambar 6.b tampak bahwa sebdwggaar area dibawah kaki
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didefinisikan ulang sebagai objek dimana seharusmga tersebut merupakan bayangan.
Dari perbandingan gambar 6.e, 6.h, 6.k dan 6.ny&a gambar 6.h, 6.k dan 6.n memiliki
area hasil perbaikan bayangan yang kurang lebita.sbimtuk meneliti toleransi nildisy

yang baik, dilakukan pengambilan sampel gambar panigeda.

Gambar 6.a, 7.b dan 7.c
Hasil Perbaikan Bayangan dengan untuk Lgg Yang berbeda

Pada gambar 7.a, 7.b dan 7.c memiliki riilgj 0.05, 0.08 dan 0.1 dengan nilgj,
0.5. Dari ketiga gambar tersebut ternyata gamlzameémiliki area terdefinisi ulang sebagai
objek di bagian punggung lebih banyak dari gamblardan 7.c. Pada bagian bawah kaki
area yang didefinisikan ulang pada semua gamhdak jauh berbeda.

Dengan demikian nilaiLgy yang dianggap cukup bisa mendefinisikan ulang

bayangan dan objek dengan baik adalah 0.05.

4.4.2. Analisa Keseluruhan Proses Substraks Background dan Deteks Bayangan

Pada hasil pengamatan sebelumnya didapatkan balavdoteransibackground
adalah 7.5, ukuran neighbour adalah 4, tolerast adalah 0.95, tolerankj,, adalah 0.5
dan toleranadisy adalah 0.05. Berikut adalah beberapa contoh &ksit bentuk siluet dari

objek yang telah dipisahkan dari background damibggn.

Gambar 7. Hasil Akhir Substraksi Background dan Deteksi Bayangan
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Dari hasil akhir objek diatas ternyata didapat baerdapat area objek yang tic
berwarna hitam. Untuk meneliti alasan terjadinyhtbesebut dilakukan deteksi terhac

objek warna dari putih hingga warna hite

oms Wos oow 7hw e mx eo% % 20k tom ow < Anws Wom eow i evm 6% 4% % 20% 1o% o

Gambar 8.a, 9.b, 9.c dan 9.d
Hasil Akhir Substraksi Background dan Deteksi Bayangan

Gambar % adalah sampel dari background ©.b adalah citra berobjek sebt
kartu gradasi warna. Kartu warna tersebut terdiri d1 warna dimulai dari putih, hita
10%, hitam 20%, hitam 30%, hitam 40%, hitam 50%arhi60%, hitam 70%, hitam 80!
hitam 90%, dan hitam 100%. Gambarc adalah gambaralsil substraksi dan detd
bayangan sedangkan gambid hasil akhir dari objek yang terdeteksi. Berikdalkah tabe

data nilai piksel pada area kartu wa

Tabel Error! No text of specified style in document.2. Tabel Perbandingan

Data Piksel Kartu Warna

No | Warna Koordinat PO TMF SB IB PB
) bukan bukan )
Putih (271)(565) _ _ bukan objek
1 202 211 objek objek
hitam _ )
(271)(514) objek bayangan bukan objek
2 10% 181 215
hitam _ )
(271)(469) objek bayangan bukan objek
3 20% 147 214
hitam _ )
(271)(420) objek bayangan bukan objek
4 30% 132 215
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Tabel Error! No text of specified style in document.3. Tabel Perbandingan

Data Piksel Kartu Warna (lanjutan)

hitam (271)(367) objek | bayangan | bukan objek
5 40% 112 215
hitam . -
6l 40% (271)(373) 108 17 objek bayangan Obijek
hitam . .
7 50% (271)(319) 82 21 objek bayangan objek
hitam . .
a| 60w (271)(274) 65 018 objek | bayangan objek
hitam . .
ol 70% (271)(222) 45 019 objek | bayangan objek
hitam . .
10| 8o (271)(171) 40 9o1 objek | bayangan objek
hitam . .
11 90% (271)(122) - 924 objek bayangan objek
hitam . .
12| 1000 | GVID || 5y | OPek | bayangan objek

PO adalah piksel objek, TMF adalah nitaickground modeiasiltemporal median
filter, SB adalah label hasil substraksackground IB adalah label hasil identifikasi
bayangan dan PB adalah label hasil perbaikan bapang

Dari gambar 9 dan tabel 2 didapatkan objek demgama putih, hitam 10% dan
hitam 30% tidak dikenali sebagai objek. Sedangktmh50% hingga hitam 100% dikenali
sebagai objek. Pada area hitam 40% ternyata tefakid bagian dari area tersebut dikenali
sebagai objek.

Berdasarkan pada pengamatan diatas disimpulan bathjelayang memiliki warna
dengan tingkat gradagjrayscaleterhadap citra background pada kisaran dibawah 40%

tidak akan dikenali sebagai objek.

5. Kesimpulan

Kesimpulan dari keseluruhan proses adalah :

1) Sistem ini dapat mendeteksi bentuk objek dengamaeesubstrakddbackgrounddan
deteksi bayangan.

2) Parameter yang mempengaruhi kerja sistem adalatarukeighbour nilai toleransi

Lnce , nilai toleransi Ly dan nilai toleransi by,
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

Semakin banyak citra sekuensial yang dipergunaldand pembuatan background
model, semakin baik pula hasil dari proses slabistraksi background

Ukuran neigbour yang semakin besar pada proses deteksi bayangan ak
menghasilkan area bayangan yang lebih yang sempit.

Nilai toleransi lycc yang semakin besar pada proses deteksi bayangam ak
menghasilkan area bayangan yang lebih yang sempit.

Nilai toleransi Ly yang semakin besar pada proses perbaikan bayaakgam
menghasilkan area bayangan yang didefinisikan usahggai objek yang lebih yang
sempit.

Nilai toleransi l,, yang semakin besar pada proses perbaikan bayaaigam
menghasilkan area bayangan yang didefinisikan usahggai objek yang lebih yang
luas.

Berbedaan tingkat gradasi warizeegroundterhadagbackgroundyang akan dikenali

sebagai objek adalah kisaran 40%.
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